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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi data yang dikemukakan pada 

BAB IV, maka peneliti berkesimpulan, bahwa secara umum sebagian mahasiswa 

angkatan 2010 di Departemen Pendidikan Seni Musik FPSD UPI mengalami 

kesulitan belajar. Kesulitan belajar mempengaruhi terhambatnya masa studi yang 

seharusnya dapat dicapai dalam minimal empat tahun. Kesulitan belajar yang 

dialami mahasiswa disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Selain itu, 

perkembangan mahasiswa terkait pada masa peralihan dari fase remaja menuju 

fase dewasa awal pun mempengaruhi. 

Beberapa mahasiswa angkatan 2010 yang tidak dapat lulus tepat waktu, pada 

faktor internal lebih didominasi oleh kurangnya minat dan ketertarikan dalam 

perkuliahan, kurangnya minat tersebut berpengaruh pada kurangnya motivasi 

yang mengakibatkan mahasiswa mengalami kelelahan baik secara jasmani 

maupun rohani. Kondisi fisik pun mempengaruhi karena mahasiswa mengalami 

sakit yang membuat tidak dapat mengikuti perkuliahan dengan baik.  

Pada faktor eksternal, ditemukan tidak sesuainya harapan mahasiswa dengan  

kenyataan yang ada dalam perkuliahan musik, kurang efektif dan efesien 

pelaksanaan ujian pada beberapa matakuliah praktik,  kedisiplinan pada dosen 

yang jarang hadir pada perkuliahan, kegiatan di luar perkuliahan yang lebih 

dianggap menarik dengan jarak yang lebih dekat dibanding jarak ke kampus, dan 

diperburuk lagi dengan kurangnya pengawasan orang tua yang tidak tinggal 

bersama dan juga tidak memperhatikan anak dalam perkembangan perkuliahan 

yang seharusnya dapat digantikan oleh dosen pembimbing akademik yang berada 

di kampus. Namun, dosen pembimbing akademik sebagai wali dari mahasiswa 

kurang mengetahui dan memahami persoalan yang dihadapi mahasiswa. 
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B. Rekomendasi 

Mengingat dalam memasuki jurusan musik tentunya perlu memiliki bakat atau 

kemampuan. Saat mengikuti tes masuk perguruan tinggi pada jurusan seni 

tentunya perlu mengikuti tes bakat, dimana seharusnya dalam tes bakat mencakup 

segala aspek yang akan dipelajari dalam perkuliahan. Khususnya musik modern 

dan tradisional yang pada dasarnya tidak diketahui oleh kebanyakan calon 

mahasiswa. Selain itu perlu diketahui pula sejauh mana minat calon mahasiswa 

terhadap Departemen Pendidikan Seni Musik UPI.  

Pada mahasiswa Departemen Pendidikan Seni Musik FPBS UPI yang memiliki 

kesulitan belajar, seharusnya dapat terdeteksi dari awal melalui dosen 

pembimbing akademik. Dosen pembimbing akademik selaku dosen wali dari 

mahasiswa, seharusnya dapat menjalin kedekatan dengan mahasiswa yang di 

amanatkan. Sehingga dapat memberikan solusi yang tepat dan dapat mengurangi 

jumlah mahasiswa berkesulitan belajar. Apabila kesulitan belajar tersebut terdapat 

pada mata kuliah atau materi tertentu, dosen pembimbing akademik dapat 

membantu dengan mengusulkan pengajaran yang baik untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang dialami pada dosen mata kuliah tersebut.  

 

 

  


